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ABSTRAK

PERBANDINGAN ANTARA BERBAGAI DERAJAT HISTOPATOLOGI
BIOPSI HATI DENGAN BILIRUBIN DIREK, ASPARTAT
AMINOTRANSAMINASE, ALANIN AMINOTRANSAMINASE DAN
ALBUMIN SERUM PADA ANAK DENGAN KOLESTASIS

Sugi Deny Pranoto Soegianto, Bagus Setyoboedi, Sjamsul Arief

Latar belakang: Biopsi hati merupakan prosedur diagnostik yang rutin dilakukan
di RSUD Dr. Soetomo Surabaya. Prosedur ini merupakan alat yang bernilai untuk
diagnosis, prognosis, dan tatalaksana penyakit parenkim hati. Analisis antara
gambaran histopatologi dengan bilirubin direk, aspartat aminotransaminase,
alananin aminotransferase, dan kadar aloumin belum pernah dilakukan.

Tujuan: Untuk menganalisis berbagai gambaran histopatologi dengan bilirubin
direk, aspartat aminotransaminase, alanin aminotransferase, dan kadar albumin
pada anak dengan kolestasis.

Metode: Penelitian retrospektif dari 51 kasus kolestasis yang didiagnosis dan
diterapi mulai Januari 2011 sampai Desember 2016. Seluruh biopsi dinilai derajat
kerusakannya  menggunakan  sistem  skoring  semi-kuantitatif ~ dari
Muthukanagarajan dkk. (dikategorikan menjadi fibrosis, proliferasi duktus biliaris,
kolestasis, dan malformasi duct plate). Derajat selurunh gambaran dibandingkan
dengan bilirubin direk, AST, ALT, dan kadar albumin. Analisis statistik
menggunakan uji one-way anova, Kruskal-Wallis, unpaired-t. Signifikan jika
p<0.05.

Metode: Didapatkan 30 anak laki-laki dan 21 perempuan dengan karakteristik: usia
3(1-9)bulan, berat badan 5(1,41)kg. Derajat fibrosis: 47% negatif, 22% ringan, 31%
sedang, 0% berat; Proliferasi duktus biliaris: 57% negatif, 21% ringan, 14% sedang,
8% berat; Kolestasis: 0% negatif, 14% ringan, 69% sedang, 18% berat; Malformasi
duct plate: 63% negatif, 37% positif. Kadar bilirubin direk berbeda signifikan
dengan derajat proliferasi duktus biliaris (P=0.024). Tidak didapatkan perbedaan
signifikan antara kadar AST dengan seluruh derajat gambaran histopatologi. Kadar
ALT berbeda signifikan dengan derajat fibrosis (P=0.043). Kadar albumin berbeda
signifikan dengan derajat fibrosis (P=0.000), derajat proliferasi duktus biliaris
(P=0.006) dan malformasi duct plate (P=0.037).

Kesimpulan: Terdapat perbedaan kadar bilirubin direk, ALT, dan albumin dengan
derajat kerusakan berbagai gambaran histopatologi pada anak dengan kolestasis.
Kata kunci: histopatologi, kolestasis, bilirubin, albumin, transaminase.
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